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ABSTRAK

Gel Hand Sanitizer merupakan pembersih tangan yang berguna untuk membersihkan atau
menghilangkan kuman pada tangan. Lidah buaya (Aloe Vera) mengandung zat aktif seperti saponin
yang berfungsi sebagai antiseptik. Daun kemangi memiliki kandungan senyawa kimia seperti, alkaloid,
flavonoid, saponin dan tannin yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kombinasi lidah buaya (Aloe Vera) dan ekstrak daun kemangi (Ocimmum
Basilicum) dapat diformulasikan sebagai gel hand sanitizer. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental, dengan modifikasi konsentrasi formula yang berbeda yaitu F1(5%), F2(10%) dan
F3(15%). Hasil dari pengujian yang telah dilakukan terhadap tiga formula yaitu uji organoleptik, uji pH,
uji homogenitas dan uji daya sebar. Sediaan gel handsanitizer untuk F1 & F2 dari kombinasi lidah buaya
dan ekstrak daun kemangi memenuhi syarat yaitu sediaan gel memiliki karakteristik yang transparan
dan bening. Sedangkan untuk F3 tidak memenuhi syarat karena pada sediaan gel yang dibuat berwarna
hijau kehitaman dan masih meninggalkan warna jika diaplikasikan di tangan. Hasil uji sifat fisik dari
sediaan gel hand sanitizer menunjukkan bahwa uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas dan uji daya
sebar untuk F1 & F2 menunjukkan hasil yang baik dan memenuhi masing-masing persyaratan
pengujian. Sedangkan untuk F3 menunjukkan hasil yang kurang baik sehingga tidak memenuhi
persyaratan pengujian.

Kata kunci: Hand Sanitizer, Aloe vera, Kemangi

ABSTRACT

Hand Sanitizer Gel are preparation used for cleaning or eliminating germs on the hands. Aloe vera
contains active substances such as saponins which function as antiseptics. Basil leaves contain chemical
compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins and tannins which have antibacterial properties.
This study aims to determine whether the combination of Aloe vera and Basil leaf extract can be
formulated as a hand sanitizer gel. This study used an experimental method, with modification of
different formula concentrations, namely F1(5%), F2(10%) and F3(15%). The results of the tests that
have been carried out on the three formulas, namely the organoleptic, pH, homogeneity and
spreadability test. The hand sanitizer gel preparation for F1 & F2 from a combination of Aloe vera and
Basil leaf extract meets the requirements, namely the gel preparation has transparent and clear
characteristics. Whereas F3 did not meet the requirements. The results of the physical properties test of
the hand sanitizer gel preparations showed that the organoleptic test, pH test, homogeneity test and
spreadability test for F1 & F2 showed good results and fulfilled each of the test requirements. Whereas
F3 showed poor results so it did not meet the test requirements
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PENDAHULUAN

Berbagai ahli menyatakan jika rutin
mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
adalah cara yang paling efektif untuk
membasmi kuman ataupun virus. Namun jika
kita sedang keluar rumah atau tidak ada sabun
dan air bersih, maka hand sanitizer atau cairan
antiseptik bisa menjadi alternatif untuk mencuci
tangan yang bisa diandalkan. Banyak hand
sanitizer yang berasal dari bahan alkohol atau
etanol yang dicampurkan bersama dengan
bahan pengental, misal karbomer, gliserin, dan
menjadikannya serupa jelly, gel atau busa untuk
mempermudah dalam penggunaannya. Cara
penggunaanya cukup sederhana dan cepat yaitu
dengan diteteskan pada telapak tangan,
kemudian diratakan pada permukaan tangan
tanpa membutuhkan air dan sabun (Lusiana
dkk, 2020).

Bahan antiseptik alami lain yang berasal
dari tumbuhan yaitu lidah buaya. Lidah buaya
merupakan tanaman yang fungsional karena
semua bagian dari tanaman ini dapat
dimanfaatkan baik untuk perawatan tubuh
maupun untuk mengobati berbagai penyakit.
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian
dilaporkan bahwa lidah buaya memiliki
kandungan saponin, flavonoid, polifenol, serta
tanin yang mempunyai kemampuan untuk
membersihkan  dan  bersifat  antiseptik
(Retnosari, 2018).

Salah satu tanaman yang mengandung satu
atau lebih bahan aktif yang dapat digunakan
sebagai obat herbal adalah kemangi. Tanaman
ini  merupakan salah satu tanaman obat
tradisional yang terkenal memiliki banyak
manfaat. Aktivitas biologi yang diteliti dari
ekstrak daun kemangi sebagai penyegar mulut,
antidepresan, antipiretik, antidiabetik,
antihiperglikemia dan juga dilaporkan
mempunyai efek aktivitas antibakteri (Angelina
et al, 2018).

Alasan penulis mengambil judul penelitian
tersebut karena dengan memperkenalkan
produk antiseptic atau hand sanitizer yaitu
inovatif dan kreatif serta penambahan lidah
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buaya dan ekstrak daun kemangi dapat
membuat produk ini menjadi salah satu cara
penanganan diri terhadap virus dan bakteri.

Berdasarkan uraian  tersebut, maka
diperoleh rumusan masalah apakah lidah buaya
dan ekstrak daun kemangi dapat diformulasikan
dalam sediaan gel, dalam aplikasinya sebagai
hand sanitizer. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka penulis ingin
melakukan penelitian tentang “Formulasi
Sediaan Gel Hand Sanitizer Dari Lidah Buaya
(Aloe Vera) dan Ekstrak Daun Kemangi
(Ocimum Basilicum)”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen laboratorium untuk membuat
formulasi hand sanitizer dari lidah buaya (Aloe
Vera) dan ekstrak daun kemangi (Ocimum
Basilicum). Selanjutnya dilakukan pengujian
sediaan gel handsanitzer yakni uji organoleptik,
uji homogenitas, uji pH, dan uji daya sebar.
Kemudian dilakukan analisa data dengan
dibandingkan syarat yang telah ditetapkan di
literatur.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian yang telah dilakukan,
sediaan terdiri dari empat formula gel hand
sanitizer dengan tiga formula berbeda
konsentrasi bahan aktif (esktrak) yakni F1(5%),
F2(10%), F3(15%), namun basis dan bahan
tambahan lain tetap sama. Hasil uji sifat fisik
sediaan gel tangan meliputi pengamatan
organoleptis (bentuk, warna, bau),
homogenitas, pH, dan uji daya sebar pada
sediaan gel hand sanitizer dengan kombinasi
ektrak lidah buaya (Aloe vera) dan ekstrak daun
kemangi (Ocimmum Basilicum) yang telah
dibuat :

Tabel 1. Hasil pengamatan uji orgnaoleptik
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Indikator Formula Minggu Minggu
Ke-1 Ke-2
F1 Kental Kental
Tekstur F2 Sangat Sangat
Kental Kental
F3 Cukup Agak Cair
Kental
Jernih, Jernih,
F1 Kecoklatan  Kecoklatan
Jernih, Jernih,
Warna F2 Pekat Pekat
Kecoklatan  Kecoklatan
Tidak Tidak
F3 Jernih, Jernih,
Sangat Sangat
Pekat Pekat
Kecoklatan  Kecoklatan
F1 Bau Khas Bau Khas
Aroma F2 Bau Khas Bau Khas
F3 Bau Khas Bau Khas
Sumber: Data Primer 2023
Tabel 2. Hasil pengamatan uji Ph
Formula pH
Pengamatan Standar
Kulit
Manusia
Minggu  Minggu
Ke-1 Ke-2
F1 5 5 4,5-6,5
F2 6 6
F3 7 8

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 3 Hasil pengamatan uji Homogenitas

Homogenitas

Formula Pengamatan
Minggu Ke-1 ~ Minggu Ke-2
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Tidak Tidak
Homogen Homogen

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 4. Hasil pengamatan uji Daya Sebar
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Diameter Daya Sebar Standar
Berat F1 F2 F3 Daya
Beban Sebar
50gram  6cm 55cm  7,5cm
100gram  6cm 6,5cm 78cm 5-7cm
Sumber: Data Primer 2023
PEMBAHASAN
Berdasarkan  tabel hasil  pengujian

organolpetik menunjukkan bahwa gel yang
dihasilkan memiliki bentuk padat kental, warna
hitam kehijauan, dan bau yang dihasilkan aroma
menyengat  ekstrak kemangi.  Pengujian
organoleptis bertujuan untuk mengetahui secara
visual kualitas dan stabilitas gel selama masa
penyimpanan, pengamatan dilakukan pada
minggu pertama dan minggu kedua setelah
pembuatan sediaan dilakukan dengan parameter
yang diamati meliputi bentuk, warna dan bau
(Mahalingam, R., Li, X., dan Jasti, B.R., 2018).
Hasil uji organoleptis pada sediaan gel hand
sanitizer dengan penambahan lidah buaya dan
ekstrak daun kemangi pada formula F1, F2
menunjukkan bahwa sediaan tetap dalam
pengamatan minggu pertama dan kedua,
sedangkan formula F3 menunjukkan bahwa
sediaan yang dihasilkan memiliki bentuk yang
berbeda dari minggu pertama yaitu gel cukup
kental, dan minggu kedua gel menjadi agak cair.
Akan tetapi menghasilkan warna sediaan hijau
kehitaman dan memiliki aroma khas ekstrak
daun kemangi.

Pengujian homogenitas dilakukan dengan
cara sampel gel dioleskan pada sekeping kaca
atau object glass, sediaan harus menunjukkan
susunan yang homogen dan tidak terlihat
adanya butiran kasar. Homogenitas suatu
sediaan dipengaruhi oleh proses pencampuran
pada saat pembuatan sediaan (Pujiastuti &
Kristiani, 2019). Berdasarkan hasil pengujian
homogenitas pada sediaan gel hand sanitizer
menunjukkan bahwa pada formula 1, 2
menunjukkan  sediaan  yang  homogen
sedangkan untuk formula 3 menunjukkan
sediaan yang tidak homogen dan terdapat
butiran kasar. Homogenitas suatu sediaan
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dipengaruhi oleh proses pencampuran pada saat
pembuatan sediaan (Puspayanti, dkk 2016).

Pada saat pembuatan sediaan, bahan
carbopol yang digunakan sebagai basis gel agak
keras dan ketika ditaburkan ke dalam aquades
yang sudah dipanaskan serbuk carbopol yang
masih berbutir keras dan tidak tergerus dengan
rata ketika dicampur dengan bahan lainnya dan
campran ekstrak yang banyak sehingga
membuat sediaan tidak homogen seluruhnya.

Pengukuran pH bertujuan untuk melihat
keasaman sediaan agar tidak mengiritasi kulit
ketika diaplikasikan, nilai pH suatu sediaan
topikal harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-
6,5 (Mahalingam, R., Li, X., dan Jasti, B.R.,
2018). Berdasarkan hasil pengujian pH F1 dan
F2 menghasilkan nilai pH yang sesuai dengan
standar kulit manusia yaitu pada F1 pH 5 dan F2
pH 6 (Wasiaatmadja, 1997). Sedangkan untuk
F3 tidak menghasilkan pH yang baik untuk kulit
yaitu pada minggu pertama pH F3 7 dan minggu
kedua pH F3 8.

Pengujian daya sebar memiliki tujuan
untuk melihat kemampuan menyebarnya gel
pada permukaan kulit dimana diharapkan gel
mampu menyebar dengan mudah saat
diaplikasikan pada telapak tangan. Daya sebar
yang dihasilkan pada formula ini menunjukkan
konsistensi sediaan gel pada F1 dan F2
memenuhi konsistensi standar daya sebar yang
baik dalam sediaan gel, sedangkan untuk F3
tidak dapat memenuhi konsistensi standar daya
sebar yang baik.

Dalam penelitian pembuatan gel hand
sanitizer dengan kombinasi lidah buaya dan
ekstrak daun kemangi dilakukan  dengan
perubahan dibuat menjadi tiga formula F1, F2
dan F3 serta modifikasi pada jumlah carbopol
yang fungsinya sebagai basis gel dan gliserin
sebagai pelembab gel.
pelarut juga diubah dari aquadest menjadi
etanol 70%, hal ini dilakukan karena setelah

Perubahan sebagai

dilakukan preformulasi dan hasilnya ekstrak
tidak larut air dan sediaan tidak merata dan
meninggalkan bekas warna pada tangan, serta
sediaan menjadi cair. Penggunaan etanol 70%
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pada formula ini juga dimanfaatkan sebagai
antibakteri dan pemberi sensansi dingin pada
tangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sediaan handsanitizer dari kombinasi lidah
buaya (Aloe vera) dan ekstrak daun kemangi
(Ocimmum Basilicum) sebagai berikut :

1. Kombinasi ekstrak lidah buaya dan
kemangi dapat diformulasikan dalam
bentuk sediaan gel handsanitizer dimana
sediaan gel handsanitizer untuk F1 & F2
dari kombinasi lidah buaya dan ekstrak
daun kemangi memenuhi syarat yaitu
sediaan gel memiliki karakteristik yang
transparan dan bening. Sedangkan untuk
F3 tidak memenuhi syarat karena pada
sediaan yang dibuat warna sediaan gel dari
lidah buaya dan ekstrak daun kemangi
berwarna hijau kehitaman dan masih
meninggalkan warna jika diaplikasikan di

tangan.
2. Hasil uji sifat fisik dari sediaan gel hand
sanitizer  menunjukkan  bahwa  uji

organoleptis, uji pH, uji homogenitas dan
uji daya sebar untuk F1 & F2 menunjukkan
hasil yang baik dan memenuhi masing-
masing persyaratan pengujian. Sedangkan
untuk F3 menunjukkan hasil yang kurang
baik sehingga tidak memenuhi persyaratan

pengujian.

Saran

1. Diharap bagi peneliti  selanjutnya
melakukan pengujian efektivitas

antimikroba di sediaan handsanitizer gel
pada FI dan FIlI yang memenuhi masing-
masing persyaratan pengujian kali ini.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya jika
ingin membuat formulasi handsanitizer
yang kombinasi, disarankan membuat

dalam bentuk sediaan lain  seperti
handwash yang  berfungsi  sebagai
antiseptik tetapi  dicuci dengan air
mengalir, karena dari segi warna
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kombinasi handsanitizer
menghasilkan warna pekat.

yang dibuat
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